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1. PENDAHULUAN 

Dokumen ini menyajikan narasi lengkap mengenai spesialisasi bidang inkubasi yang 

dikembangkan oleh Pusat Pengembangan Entrepreneurship, Startup, dan Inkubator Bisnis 

(PPES) di bawah Direktorat Inovasi dan Kawasan Sains & Teknologi (DIKST) Universitas 

Brawijaya. Spesialisasi ini dirancang untuk menjawab kebutuhan dan potensi lokal dengan 

fokus pada pengembangan startup berbasis teknologi informasi, ekonomi kreatif, dan 

agroindustri. Tujuan utama dokumen ini adalah memberikan panduan strategis dan deskriptif 

agar program inkubasi yang dilaksanakan dapat memberikan dampak maksimal bagi 

pertumbuhan ekosistem kewirausahaan di lingkungan universitas dan daerah sekitarnya. 

 

2. LATAR BELAKANG 

Kewirausahaan berbasis inovasi menjadi salah satu pilar penting dalam pembangunan 

ekonomi nasional dan regional. Perguruan tinggi sebagai pusat pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi memiliki peran strategis dalam mendorong lahirnya startup 

inovatif yang dapat menyerap tenaga kerja, meningkatkan nilai tambah produk, dan 

memperkuat daya saing daerah. 

Universitas Brawijaya (UB) melalui PPES DIKST berkomitmen mengembangkan bidang 

inkubasi yang sesuai dengan karakteristik lokal dan kebutuhan pasar, dengan 

mengedepankan tiga bidang spesialisasi utama: teknologi informasi, ekonomi kreatif, dan 

agroindustri. Pendekatan ini diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam mencetak 

entrepreneur muda yang inovatif dan berdampak sosial ekonomi. 

 

3. TUJUAN DAN MANFAAT SPESIALISASI BIDANG INKUBASI 

Spesialisasi bidang inkubasi dirancang dengan tujuan untuk: 

• Menyesuaikan program inkubasi dengan kebutuhan nyata pasar dan potensi lokal. 

• Meningkatkan daya saing startup mahasiswa melalui pendalaman pengetahuan dan 

keterampilan di bidang spesifik. 

• Mengoptimalkan sumber daya lokal dan jejaring untuk mendukung pengembangan 

bisnis yang berkelanjutan. 

• Mendorong inovasi yang relevan dengan kondisi sosial ekonomi dan budaya daerah. 

• Membuka akses pasar yang lebih luas bagi produk dan jasa startup dalam bidang 

spesialisasi. 

• Manfaat yang diharapkan meliputi peningkatan kualitas dan kuantitas startup, 

penciptaan lapangan kerja, serta kontribusi terhadap pembangunan ekonomi berbasis 

pengetahuan dan inovasi. 

 

4. SPESIALISASI BIDANG TEKNOLOGI INFORMASI 

Teknologi Informasi (TI) merupakan salah satu sektor dengan pertumbuhan tercepat dan 

potensi inovasi yang sangat besar. Di lingkungan Universitas Brawijaya, pengembangan 

bidang ini menjadi fokus utama mengingat banyaknya mahasiswa yang memiliki latar 

belakang teknologi dan digital. Bidang inkubasi TI diarahkan untuk mendukung startup yang 

mengembangkan solusi digital, aplikasi, platform teknologi, serta produk berbasis kecerdasan 

buatan (AI) dan otomatisasi. Pendekatan inkubasi meliputi pelatihan teknis, penguatan model 

bisnis digital, strategi pemasaran online, serta akses ke jaringan investor dan pasar digital. 
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Startup TI yang diinkubasi diharapkan mampu menghasilkan produk yang tidak hanya inovatif 

secara teknologi tetapi juga sesuai dengan kebutuhan pasar, dengan fokus pada scalability 

dan sustainability. Contoh bidang pengembangan meliputi aplikasi mobile, SaaS (Software as 

a Service), teknologi finansial (FinTech), e-commerce, big data analytics, dan solusi smart 

city. 

 

5. SPESIALISASI BIDANG EKONOMI KREATIF 

Ekonomi Kreatif merupakan sektor yang sangat potensial di Indonesia, termasuk di wilayah 

Malang dan sekitarnya, yang kaya akan seni, budaya, dan kerajinan tangan. Inkubasi di 

bidang ini fokus pada pengembangan startup yang bergerak di sektor desain grafis, 

multimedia, konten digital, fashion, musik, dan produk kreatif lainnya. Program inkubasi 

menyediakan pelatihan terkait branding, pemasaran digital, manajemen hak kekayaan 

intelektual, serta pengembangan produk kreatif yang mampu menembus pasar nasional 

maupun internasional. Pendampingan diarahkan untuk membantu startup kreatif 

mengembangkan model bisnis yang inovatif dan mampu beradaptasi dengan tren pasar, 

sekaligus membangun jejaring kolaborasi yang kuat dengan pelaku industri kreatif dan 

komunitas seni. 

 

6. SPESIALISASI BIDANG AGROINDUSTRI 

Agroindustri merupakan sektor strategis yang sangat relevan dengan potensi lokal di wilayah 

Malang dan sekitarnya, yang memiliki kekayaan sumber daya alam dan tradisi pertanian yang 

kuat. Bidang inkubasi agroindustri mendukung pengembangan startup yang fokus pada 

teknologi pertanian berkelanjutan, inovasi produk pangan, pengolahan hasil pertanian, serta 

pemasaran produk agro. Program inkubasi menyediakan pelatihan teknologi pangan, 

manajemen agribisnis, sertifikasi produk, serta fasilitasi kemitraan dengan industri agro dan 

lembaga pemerintah. Startup agroindustri yang diinkubasi diharapkan mampu meningkatkan 

nilai tambah produk pertanian lokal dan mendorong pembangunan ekonomi berkelanjutan di 

daerah. 

 

7. STRATEGI PENGEMBANGAN SPESIALISASI BIDANG INKUBASI 

Strategi pengembangan spesialisasi bidang inkubasi difokuskan pada penguatan ekosistem 

kewirausahaan melalui beberapa pendekatan, yaitu: 

• Pengembangan kurikulum dan modul pelatihan yang relevan dengan bidang 

spesialisasi. 

• Kolaborasi dengan fakultas terkait untuk penguatan riset dan teknologi. 

• Pengembangan jejaring mitra strategis di sektor industri, pemerintah, dan komunitas 

lokal. 

• Pemanfaatan teknologi digital untuk memperluas akses pasar dan pemasaran produk 

startup. 

• Pendampingan intensif dan personalisasi layanan inkubasi sesuai kebutuhan tenant. 

• Pengembangan program akselerasi dan pendanaan khusus untuk bidang spesialisasi. 

 

8. TANTANGAN DAN SOLUSI DALAM PENGEMBANGAN SPESIALISASI 
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Dalam pengembangan spesialisasi bidang inkubasi, terdapat sejumlah tantangan yang harus 

dihadapi, antara lain keterbatasan sumber daya manusia yang ahli di bidang tertentu, akses 

pendanaan yang masih terbatas, serta kebutuhan untuk memperkuat jejaring pasar dan 

industri. 

Solusi yang diambil antara lain pelatihan dan pengembangan kapasitas mentor, peningkatan 

kerjasama dengan sektor swasta dan pemerintah, serta optimalisasi penggunaan teknologi 

digital untuk memperluas jaringan dan akses pasar. 

 

9. KESIMPULAN 

Spesialisasi bidang inkubasi yang dikembangkan oleh PPES DIKST Universitas Brawijaya 

merupakan langkah strategis yang penting untuk memperkuat ekosistem kewirausahaan di 

lingkungan universitas dan daerah sekitarnya. Dengan fokus pada teknologi informasi, 

ekonomi kreatif, dan agroindustri, program inkubasi dapat menjawab kebutuhan lokal 

sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan. 

Pengembangan spesialisasi ini juga mendorong terciptanya startup yang inovatif, berdaya 

saing tinggi, dan siap bersaing di pasar nasional dan internasional, serta meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia yang kompeten di bidangnya. 

 


